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BAB Il
LANDASAN TEORITIK
A. BID‘AH
1. Bid‘ah dalam Tinjauan Lughawiyah

Bid ‘ah ( a4 ) merupakan bahasa Arab yang berasal dari kata

bada’a yang bemakna “membuat suatu hal yang belum pernah ada

contoh sebelumnya” ( gw Jé & § &ui u )! Bangsa Arab

memunculkan istilah untuk tindakan-tindakan yang indah-indah yang

belum pernah ada contoh sebelumnya dengan sebutan x. 4 . lbnu
Hajar al-*Asqalani memaknai bid‘ah dengan ungkapan s 352 5 &1
22385 Jis 4 ;- “Bid ‘ah adalah tiap-tiap sesuatu yang belum ada contoh

sebelumnya”.
Bid‘ah secara bahasa menurut imam al-Amir as-San‘aniy

dalam Sharh al-Ta’bir,
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Bid‘ah adalah sesuatu yang dikerjakan tanpa mengikuti
contoh sebelumnya, dan maksud bid‘ah ini merupakan sesuatu
yang dikerjakan tanpa diawali dengan pengakuan syara’

melalui al-Qur’an dan sunnah.*

L A\W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir (e-book). (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 65.

2 lbnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Barri, (Software Maktabah Syamilah,V2.11), XIII: 278.

3 Muhammad bin Isma‘il al-Amir al-Kahalani al-San‘aniy, Subulu al-Salam, (Software Maktabah
Syamilah,V2.11) II: 48.

4 Syakur Dewa, Rujukan Amaliyah NU, (Kediri: Pustaka ‘Azm, 2011), 1.
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Dalam Lisanul ‘Arab, Ibn Manzur memaknai bid‘ah dengan

ungkapan &S5 gy aedily el 4845 5 gl yang berarti menciptakan

sesuatu, atau mengawali membuat suatu hal baru, menggali sumur

dan membuatnya. > Beliau juga mengatakan “al-badi’ dan al-bid’

yaitu sesuatu yang masih pertama kali atau suatu permulaan.® Makna
bid ‘ah yang demikian terkait dengan firman Allah:
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“(Allah) pencipta langit dan bumi. Apabila Dia hendak

Menetapkan sesuatu, Dia hanya Berkata kepadanya, “Jadilah!”
Maka jadilah sesuatu itu.”®

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan bumi dan
langit tanpa permisalan sebelumnya atau tanpa contoh sebelumnya,
tanpa alat, tanpa bahan, tanpa masa, dan tanpa tempat.® Dalam ayat
tersebut kata badi’ merupakan sighat 7z’il yang bermakna sesuatu yang
belum pernah diciptakan sebelumnya dan belum ada perkara yang
serupa.l® Secara linguistik contoh keumuman pemaknaan bid‘ah juga

terdapat dalam firman Allah:
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> Muhammad b. al-Mukaram b. Manzur al-Afriqily al-Mishriy, Lisanul Arab (Software Maktabah
Syamilah,V2.11), VIIL: 6.

& Ahmad Musthofa Naufal, Hadis-hadis tentang Bid ‘ah, (Skripsi S.Ud, STAIN Kediri, 2013), 13.

7 QS. Al-Bagarah (2):117.

8 Al-Kalam Digital Versi 1.0, (Bandung: Diponegoro, 2009), 18. Q.S. Al-Bagarah (2):117.

® Abu Ishaq Ibrahim b. Musa b. Muhammad Al-Lakhmi Asy-Syathibi Al Gharnathi, Al-I’tisham,
terj. Shalahudin Sabki, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), I:3.

10 Naufal, Bid ‘ah..., 14.
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Katakanlah: “Aku bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-
rasul dan aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat
terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. Aku tidak lain
hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dan aku

tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang

menjelaskan”. 1

Ada pula ungkapan Arab, “abda’at al-ibil” yang bermakna

menderum di jalan karena kurus kering, lemah, sakit, atau musibah.*?

Kemudian kata “ubdi’a” bermakna ditelantarkan, makna yang

demikian pernah dikatakan dalam beberapa hadis seperti hadis berikut,
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir berkata,
telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari
Abu Amru Asy Syaibani dari Abu Mas'ud Al Anshari ia berkata,
"Seorang laki-laki datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah
ditelantarkan, maka bawalah aku." Beliau menjawab: "Aku tidak
mempunyai sesuatu untuk membawamu, silahkah kamu temui si
fulan, semoga ia bisa membawamu.” Laki-laki itu lalu
mendatanginya dan ia pun dibawa. Laki-laki itu kemudian
mendatangi  Rasulullah  shallallahu ‘alaihi wasallam dan
mengabarkan hal itu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun
bersabda: "Barangsiapa menunjukkan kepada kebaikan maka ia
akan mendapatkan pahala seperti orang yang
mengerjakannya."

1 Q.S. Al-Ahqgaaf (46): 9

12 Naufal, Bid ‘ah..., 14

13 Sulaiman bin al-Asy'ath bin Ishaq bin Basyir bin Syadad, Shahih Abu Daud, (Lidwa Pustaka i-
Software, Kitab 9 Imam), hadis no. 4464.
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Bid‘'ah merupakan sebuah istilah untuk mengadakan hal baru
yang sengaja dibuat, dengan tujuan mengungkapkan dalam bentuk
tingkah laku (perbuatan) sebagai sandaran dalam berlebih-lebihan
dalam melakukan sesuatu untuk tujuan tertentu. Dari pengertian
tersebut pelaku bid‘ah disebut sebagai mubtadi’ atau al-mubdi’, dan
hal baru yang diada-adakan disebut bsid‘ah.'* Dari ta rif bid‘ah secara
kebahasaan kebanyakan ulama mendefinisikan sama dan cenderung
pada pengulangan-pengulangan dari devinisi bid‘ah tersebut.

Kemudian makna bidah yang diartikan dengan sebuah
kesesatan tanpa memandang adanya penggolongan makna bid ‘ah

bersumber dari potongan hadis berikut, ¥ 2 45 “setiap bid ‘ah

adalah sesat.” Pemaknaan hadis inilah yang sering menjadi kontroversi
dikalangan ulama dan umat muslim, karena hal tersebut dianggap
bertentangan dengan riwayat sahabat yang lainnya yang menggunakan

jalan pembaharuan dalam beramal dan beribadah.

2. Bid‘ah dalam Tinjauan Syara’

Bid ‘ah memiliki makna yang bermacam-macam jika ditinjau
dari sudut pandang bahasa. Perbedaan tersebut terjadi karena tradisi
yang ada pada bangsa Arab, serta pemaham hadis tentang bid ‘ah yang
berbeda-beda oleh para ahli hadis. Dalam tinjauan Syar‘iyah atau

agama beberapa ulama memiliki ta’7if sendiri sesuai pemahaman

14 Abu Ishaq Ibrahim, Al-/’tisham, terj., 5.
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mereka terhadap bid ‘ah, jika dikelompokkan ada beberapa pengertian

bid ‘ah dari dua sudut pandang.

a. Sudut pandang pertama, yaitu sudut pandang yang menjelaskan
tentang bid ‘ah sebagai suatu hal baru yang belum ada dan belum
dikenal pada zaman Rasulullah dan. Ulama yang berpendapat

demikian di antaranya :

1) “Izz al-Din bin ‘Abd al-Salam,
hos e B Lo A J305 e L;.L@,,U(L L Jx 223

Bid ‘ah adalah melakukan kegiatan yang belum pernah
diketahui pada zaman Rasulullah.

2) Al-Nawawi,

W}Q&c&)\y:ﬂ\

Bid ‘ah dengan ba’ dibaca kasrah dalam syara’ adalah

membuat atau menciptakan sesuatu yang belum ada
pada zaman Rasulullah.®

3) Ibn Hajar al-Asqalani,’

15 Abu ‘Izz al-Din bin ‘Abd al-Salam bin Abil Qasim bin Hasan, Qawa’id al-Ahkam fi Masholih
al-Anam, (Software Maktabah Syamilah V2.11), II: 172.

16 Naufal, Bid'ah..., 18.

17 Al-*Asqalani, Fath..., I: 85.
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Dan perkataan Umar sebaik-baik bid ‘ah, maksudnya
adalah mengerjakan sesuatu yang belum ada yang
mendahuluinya (hal baru). Apa yang sesuai dengan
sunnah maka itu baik, dan apa yang menyelisihi sunnah
maka itu sesat. Inilah yang dimaksud ketika terdapat
celaan terhadap bid‘ah, apabila tidak sesuai dan
menyelisihi sunnah maka kembali pada hukum asal
diperbolehkan.

4) Imam al-Suyutiy

&@u&tﬁw@m by Gyl Js i3 Je G AL
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Asal bid‘ah adalah apa yang diadakan dengan tanpa

contoh sebelumnya. Dan di itlag-kan pada syara’ atas

sesuatu yang berlawanan dengan sunnah yaitu sesuatu
yang tidak ada pada zaman Rasulullah.

Beberapa ulama lain juga yang memiliki pendapat yang
sama dalam pemaknaan sebagai suatu hal yang baru dan belum
di kenal pada masa Nabi, diantaranya lbn Atsir dalam kitabnya
al-Nihayah fi Gharib al-Hadith wa al Athar, al Ghazali dalam
kitabnnya lIhya ‘Ulum al-Din, al-Aini dalam ‘Umdah al-Qari’,

Ibn Arabi dalam ‘dridah al-Ahwazi, Ibn Qayyim al-Jauziyah

dalam Talbis /b/is, dan lain-lain.'®

18 Abd al-Rahman bin Abi Bakr Abu al-Fudail al-Suyutiy, Tanwir al-Hawalik, (Software
Maktabah Syamilah V2.11) I: 105.
19 Naufal, Bid'ah..., 19.
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b. Sudut pandang kedua, yaitu sudut pandang yang mendefinisikan
bid ‘ah sebagai sesuatu yang dikategorikan tercela.
1) Imam as-Syatibi
Bahwa hal-hal yang tidak sesuai dengan syariat maka hal

tersebut termasuk bid ‘ah yang tercela.

R
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“Bid ‘ah adalah sebuah istilah tentang tata cara dalam
agama yang sengaja dibuat dan menyerupai syariat,
dengan tujuan mengekspresikannya dalam bentuk
tingkah laku (perbuatan) yang bersandar padanya

secara berlebihan, terutama dalam beribadah kepada
Allah.”

Pengertian yang demikian ini oleh imam as-Syatibi
dianggap sebagai pendapat orang yang tidak memasukkan adat
kebiasaan ke dalam kategori bid ‘ah dan hanya membatasinya
pada persoalan ibadah. Adapun pendapat orang yang
menjadikan adat kebiasaan sebagai bid‘ah yaitu, "Bid‘ah
merupakan tata cara dalam agama yang sengaja dibuat dan
menyerupai syariat dengan tujuan mengekspresikannya dalam
bentuk tingkah laku (perbuatan) yang bersandar pada hal
tersebut, seperti yang dijalankan pada tata cara syariat."?

“Dalam hadits Mu'adz bin Jabal ra. disebutkan, "Hampir-
hampir seorang penyeru berseru, Tidaklah mereka
termasuk pengikutku meski mereka mengikutiku, karena

aku telah membacakan Al Qur’an kepadanya namun
maka enggan untuk terus mengikutiku, sehingga aku

20 Abu Ishaq Ibrahim, Al-I’tisham, terj., 5.
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membuat hal baru untuk mereka selain hal tersebut. Jadi,

jauhilah olehmu bid ‘ah karena sesungguhnya bid ‘ah itu

sesat.”

Dari hadis tersebut, imam as-Syatibi memandang bid ‘ah
sebagai suatu kesesatan, dan tidak memasukkan bid ‘ah sebagai
adat kebiasaan serta meniadakan kata bid‘ah pada hal baru
dalam beribadah yang sesuai dengan syariat, dianggap sebagai

hal baru saja dan bukan disebut bid ‘ah.?

2) lbnu Taimiyyah
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Dan telah ditetapkan bahwa tiap-tiap hal baru yang
tidak di sunnahkan dan tidak disukai Rasulullah Saw.
dan tidak ada salah satu dari mereka yang menjadi
panutan umat muslim dalam agama (ulama salaf), maka
sesungguhnya hal tersebut menjadi bid‘ah yang
diingkari.

3) Ibnu Rajab

f e Jd g G 4

Sesungguhnya bid ‘ah adalah sesuatu yang diada-adakan
tanpa mempunyai hukum asal pijakan dalam shara’, dan
sedangkan hal baru yang memiliki dalil syara’ tidak

z

2L |bid, 9.

22 |bnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa, (Software Maktabah Syamilah V2.11), XXVII1:152.

2 “Umar bin Sa‘ud bin Fuhad al-‘Aid, Sharh Lamiyah Ibn Taimiyyah, (Software Maktabah
Syamilah V2.11) XIX: 13.
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disebut bid‘ah secara shara’ meskipun termasuk bid ‘ah
secara bahasa.?*
3. Jenis-jenis Bid‘ah dalam Agama

Dalam kacamata syariat, bid ‘ah terbagi menjadi dua yaitu,

a. Bid‘ah qauliyyah ‘itigadiyyah (ucapan dan keyakinan), yaitu
pernyataan dan keyakinan suatu kelompok keagamaan, seperti
Jahmiyyah, Mu’tazilah, Syi’ah dan kelompok-kelompok sesat
lain.

b. Bid‘ah di dalam Ibadah, yaitu mengerjakan suatu ibadah
kepada Allah dengan amalan yang belum pernah disyari’atkan-
Nya. bid‘ah dalam kategori ini terbagi menjadi beberapa
bagian:

a) bid‘ah dalam melakukan ibadah pokok, seperti melakukan
mengada-adakan suatu bentuk ibadah yang belum pernah
disyari’atkan dan dicontohkan pada masa Nabi, Seperti
melaksanakan shalat, puasa atau merayakan hari tertentu
dan lain-lain.

b) Bid ‘ah yang dilakukan dengan menambahkan roka’at shalat
yang tidak sesuai syari’at, seperti menambahkan roka’at
pada shalat dhuhur atau ashar menjadikan lima roka’at.

c) Bid‘ah yang terjadi pada tata cara ibadah, yaitu dengan

mengerjakan satu cara tertentu yang belum pernah

24 Naufal, Bid'ah..., 19-20.
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disyari’atkan, seperti membaca dzikir-dzikir yang
disyari’atkan namun dibaca dengan cara berjama’ah dan
diiringi dengan gendang atau rebana, seperti orang-orang
yang berlebihan dan menyiksa diri ketika beribadah,
melampaui batas yang telah ditetapkan oleh sunnah rosul.
d) Bidah yang terjadi dengan mengkhususkan hari-hari
tertentu. Seperti orang yang mengkhususkan tanggal nishfu

sya’ban dan malamnya dengan berpuasa dan tahajjud.?

4. Karakteristik Bid‘ah
Mengenai bid ‘ah, beberapa ulama memiliki perbedaan dalam
menjelaskan karakter bid‘ah. Dalam pengkategorian karakter bid ‘ah,
Ibnu Al-Atsir dan imam asy-Syafi’i memiliki kemiripan dalam
pengkategorian tentang bid ‘ah.

Ibnu Al-Athir membagi bid ‘ah menjadi dua, s &4, owel, el
I iedys yaitu bid ‘ah yang sesuai petunjuk, yaitu bid ‘ah yang sejalan

dengan ajaran Al-Qur’an dan sunnah dan bid‘ah yang sesat, yaitu
bid ‘ah yang menyimpang dari ajaran syari‘at Islam. Hal tersebut beliau
jelaskan dalam mengungkapkan maksud dari perkataan Umar Ibn al-

Khottob ketika beliau mengatakan demikian, sis il cuxi Slasy o3 2

25 Shaikh Shaleh Fauzan, Bid'ah (Pengertian, Macam dan hukumnya) e-book, terj. Zezen Zainal,

5-6.
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’

“sebaik-baiknya bid‘ah adalah ini”, hal itu terjadi ketika beliau
mengumpulkan jama’ah shalat tarawih pada bulan Ramadhan.?®

Kemudian Imam Syafi’i juga mengatakan bahwa bid ‘ah itu ada

dua,

°
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Bid‘ah mahmudah dan bid‘ah madzmumah, apabila sesuai
dengan sunnah maka hal itu terpuji dan apabila bertentangan
dengan sunnah maka itu tercela.

Pernyataan beliau ini diriwayatkan secara shahih oleh dua
muridnya yang terkenal sebagai pakar hadis di Mesir, yaitu Harmalah
bin Yahya at-Tujaybi dan ar-Rabi’ bin Sulaiman al-Muradi.?

Bid ‘ah mahmudah merupakan suatu hal yang baru yang belum
pernah ada contohnya pada masa Nabi Saw dan tidak menyalahi
syariat dan masih dalam koridor ajaran Islam yang sesuai Al-Qur’an
dan sunnah, yang mana di dalamnya mengandung kemaslahatan dan
manfaat bagi umat Islam. Pada masa Rasulullah sekalipun, tidak
semua amalan yang di perintahkan Nabi dapat dijalankan oleh Nabi
sendiri. Para sahabatnyalah yang membantu menjalankan segala

kegiatan da’wah Nabi, mulai dari mengumpulkan mushaf kemudian

membukukannya, mengumpulkan jama’ah shalat tarawih, dan banyak

26 Muhammad b. al-Mukaram b. Manzur, Lisanul Arab ..., V1I: 6.

21 Abu Nu’ain al-Ashbahaniy, Hilyah Al-Auliya’, (Software Maktabah Syamilah V2.11), IX: 113.
28 Manhaj Sunnah, Penjelasan Ulama Masyhur tentang Bid'ah, (file//D:Skripsi/ Penjelasan Ulama
Masyhur tentang Bid'ah_assunnah manhaj.htm)
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hal-hal baru yang dilakukan olah para sahabat yang mana belum
pernah dilakukan oleh Rasulullah.

Dengan itulah, bergunanya suatu hal baru sehingga bisa
disebut bid ‘ah hasanah/mahmudah (hal baru yang baik) dan bisa
disebut sebagai amalan sunnah apabila hal baru tersebut sesuai syara’,
karena setiap kebaikan yang dilakukan manusia akan tetap
mendapatkan pahala. Menurut penjelasan imam Syafi’i, bid‘ah
mahmudah/hasanah di tujukan kepada hal-hal yang terkait dengan
amaliyah fighiyyah (furu” a/-din).

Imam Syafi’i meniadakan istilah bid‘ah apabila suatu amalan
baru telah memiliki sumber dalil syara’, meskipun suatu amalan
tersebut belum pernah dilakukan Nabi Saw. pada masanya. 2°

Pernyataan Imam Syafi’i tersebut, berdasarkan pada hadis berikut,
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdul
Malik bin Abu Syawarib berkata, telah menceritakan kepada
kami Abu 'Awanah berkata, telah menceritakan kepada kami
Abdul Malik bin Umair dari Al Mundzir bin Jarir dari
Bapaknya ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam

2 Naufal, Bid'ah..., 22.
30 Muhammad bin Yazid bin Majah al Qazwini, Sunan Ibnu Majjah, (Lidwa Pustaka i-Software,
Kitab 9 Imam), hadis no.1.
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bersabda: "Barangsiapa membuat satu sunnah yang baik,
kemudian sunnah tersebut dikerjakan, maka ia akan
mendapatkan pahalanya dan pahala orang yang mengikutinya
tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan barangsiapa
membuat satu sunnah yang buruk kemudian sunnah tersebut
dikerjakan, maka ia akan mendapatkan dosanya dan dosa
orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dari dosa mereka
sedikitpun.”

Kemudian ulama lain juga membagi bid‘ah menjadi lima
macam, salah satunya yaitu imam °‘lzz al-Din bin ‘Abd al-Salam

berikut,

2.
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Bahwa bid ‘ah terbagi menjadi lima macam yaitu, wajib, haram,
sunnah, makruh, dan mubah. Jalan dalam mengenali dan
menolak bid‘ah tergantung pada kaidah syar’iyah. Apabilah
masuk pada kaidah wajib maka hal itu wajib, jika masuk pada
kaidah haram maka hal itu haram, jika masuk pada kaidah

makhruh maka hal itu makruh, jika dalam kaidah mubah maka
hal itu mubah.

Berikut ulama-ulama lain yang menggolongkan bid ‘ah menjadi
bid ‘ah yang bisa diterima dan bid ‘ah yang ditolak yaitu, Imam Ghozali,
Imam Nawawi, Imam Subki, Imam Suyuthi, Imam Ibn Hajar, Imam

Asy Syaukhani dalam Nailul Author, Al Qasthalani dalam Irsyadus

81 Hasan, Qawa’id..., I1: 172.
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sari, Az Zargani dalam Syarah Muwatha, Al Halabi, *2

imam Baihaqi

dalam Managib-nya®, dan lain-lain.

Hal-hal yang termasuk dalam kategori bid‘ah mahmudah/
hasanah terjadi pada empat fase diantaranya yaitu,

a. Bid‘ah yang terjadi pada masa Rasulullah Saw. yaitu perbuatan
baru yang dilakukan para sahabat yang belum pernah dilakukan
oleh Nabi Saw. sebelumnya. Karena sesuai syara’ sehingga bisa
disebut sunnah, maka hal itu dibenarkan dan tetap dijalankan dari
generasi ke generasi. Hal baru tersebut di antaranya adalah,

1) Praktik jama’ah yang dilakukan oleh Ibn Abbas yang mana
memposisikan imam di depan dan makmum di belakang saat
berjama’ah dengan Nabi Saw.

2) Praktik ma 'mum masbuq yang dilakukan oleh sahabat Mu’adh.

3) Shalat sunnah yang dilakukan setelah wudhu yang dilakukan
oleh sahabat Bilal3* dan adzan yang dilakukan Utsman Ibn
Affan di Zarwa’ untuk mengumpulkan Jama’ah®, dan hal yang
demikian itu Rasulullah belum pernah memerintahkan
sebalumnya akan tetapi hal itu dibenarkan secara syara’.

b. Pada masa sahabat Nabi Saw.

1) Pembukuan mushaf al-Qur’an

32 Dzorif bin Yahya dan Forum Santri Net, Bid'ah (e-book), 13.

3 ‘Al bin Naif al-Shuhud, Khulasoh fi Syarhi Hadits al-Waliy, (Software Maktabah Syamilah
V2.11), I: 65.

3 Naufal, Bid'ah.., 23.

% Said Ramadhan al-Buthi, Salafi Sebuah Fase Sejarah Bukan Mazhab, (Jakarta: Gema Insani,
2005), 184.
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2) Mengumpulkan jama’ah shalat tarawih yang terpencar-pencar
menjadi satu jama’ah dan satu imam.
3) Penanggalan kalender Hijriyah
c. Pada masa pasca sahabat Nabi Saw.
1) Pemberian titik dan harakat pada penulisan huruf al-Qur’an
2) Pembentukan istilah-istilah dalam berbagai ilmu ke Islaman
3) Peringatan hari kelahiran nabi Saw.

d. Pada masa Kontemporer
1) Kebijakan pemerintah Arab Saudi membangun marma baru
2) Membangun eskalator untuk sa i
3) Salat jama’ah dalam satu masjid bertingkat, dan lain-lain.®

bid ‘ah madhmumah/ sayyi’ah merupakah suatu perbuatan

baru yang menyelisihi al-Qur’an, sunnah, atsar, dan ijma’. 3’

bidah ini sering terjadi pada pemikiran dan perbuatan yang

menyimpang dari syari’at yang mutlak. Perbuatan tersebut di

antaranya,

1) Bid‘ah yang dilakukan dengan menambahkan roka’at shalat
yang tidak sesuai syari’at, seperti menambahkan roka’at pada
shalat dhuhur atau ashar menjadikan tiga atau lima roka’at,
mengganti lafadh adhan dan lain-lain.

2) Bid‘ah gauliyyah ‘itiqadiyyah (pemikiran dan keyakinan), yaitu

pernyataan dan keyakinan suatu kelompok keagamaan, seperti

% Naufal, Bid'ah..., 24.
37 Al-*Asqalani, Fath....., XX: 330.
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Jahmiyyah, Mu’tazilah, Syi’ah dan kelompok-kelompok sesat

lain.®8

B. TAWASSUL
1. Tawassul ditinjau secara Luhgawiyah

Tawassul berasal dari kata bahasa Arab wasala — wasi/ah

iws —Js yang secara etimologi bermakna “ wasilah atau perantara,
jalan.” 3455 tawassala bermakna “meminta atau memohon dengan
sungguh-sungguh”. Makna lain dari al-wasilah #d:.3 adalah

“kedudukan di sisi raja, derajat, memohon, atau segala hal yang

digunakan untuk mendekatkan kepada yang lain.”*

Kata wasilah s yang bermakna perantara seperti yang

dijelaskan dalam hadis tentang anjuran dalam berdoa setelah

mendengar adzan berikut,

Sk e g ol gLk Els 06 e g il Wi
’Jéﬁj&/%&iﬁ\j@gﬁsjjz“wsudju Jitey
T Al Sl 20 30 ods & ;_é.U\ A Aang G JU
il 1552 s 2y oadly Aol 2

\;1)\535

sgugd‘bxi\;j

3 Al-fauzan, Bid'ah..., 5
39 Ali, Kamus Mutarjim V1.2, 2014.
40 A 'W. Munawwir, 1559.
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Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Ayyasy berkata,
telah menceritakan kepada kami Syu'aib bin Abu Hamzah dari
Muhammad Al Munkadir dari Jabir bin 'Abdullah, bahwa
Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa
berdo'a setelah mendengar adzan: “allahumma rabba haadzihid
da'watit tammah washshalaatil gaa'imah. Aati muhammadanil
wasiilata walfadliilan wab'atshu magaamam mahmuudanil
ladzii wa'adtah” (Ya Allah. Rabb Pemilik seruan yang
sempurna ini, dan Pemilik shalat yang akan didirikan ini,
berikanlah wasilah (perantara) dan keutamaan kepada
Muhammad. Bangkitkanlah ia pada kedudukan yang terpuji
sebagaimana Engkau telah jannjikan)’. Maka ia berhak
mendapatkan syafa'atku pada hari kiamat.”*!

Kemudian berikut ayat yang menggunakan Kata g yang

bermakna jalan untuk mendekatkan diri.

S oz 3 desg g o) ia 80 5T G0y
C) 2 /'.-

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan

berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat
keberuntungan.*?

Dan Lafadz ini memiliki makna yang umum mencakup
tawassul kepada orang-orang yang mulia, seperti para Nabi, wali, dan
orang-orang shalih. Konteks keumuman lafadznya pada pembolehan
bertawassul ketika Nabi hidup, sesudah wafat, ataupun di alam barzah

dan setelah dibangkitkan pada hari kiamat.*®

“1 Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al Mughirah bin Bardizbah, Shahih Bukhari, (Lidwa
Pustaka i-Software, Kitab 9 Imam), hadis no. 579.

42Q.S. Al-Ma’idah (5): 35.

43 Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Hasani, Mafahim Yajibu An-Tusasfaha,terj. lbnu A
Ayyub Nu’man, (Jombang: LTN-NU PCNU Jombang, 2011), 6.
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Kemudian hadis yang menggunakan kata 3! dengan makna

jalan yaitu,

Gy B s e D g A 22 g g

<
< £
o £4 <

A28 0ud 240 5 56 B8 06 (@ad) 245 ) 05k 08K

Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Khalid Telah
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah
dari Sulaiman dari Ibrahim dari Abu Ma'mar dari 'Abdullah
radliallahu ‘anhu mengenai firman Allah: Orang-orang yang
mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan
mereka.., (Al Isra: 57). Abdullah berkata; ‘Sebagian kelompok
dari bangsa Jin disembah manusia. Lalu bangsa jin tersebut
masuk Islam.”#

Secara istilah tawassul adalah ) Jeosdis soidl J) &Rl 345 sl

i3 “mendekatkan diri kepada sesuatu untuk mencapai sesuatu

dengan melalui perantara”.*

2. Tawassul dalam Tinjauan Syara’

Jika ditinjau dari sisi keagamaan maka tawassul memiliki

makna 4 J 445 JS3  beramal dengan menggunakan wasilah atau

““Bardizbah, Shahih Bukhari, hadis no. 4346.
45 Shaleh bin Abdullah bin Fauzan al-Fauzan, Al-Tauhid, (Software Maktabah Syamilah V2.11), I:
173.
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perantara untuk mendekatkan diri kepada Allah.” ¢ Tawassul
merupakan salah satu jalan dalam berdoa untuk mendekatkan diri
kepada Allah dengan perantara orang-orang yang ia cintai ataupun
yang Allah cintai.

Dalam kitab al-Fajr al-Sadiq menjelaskan bahwa bertawassul
adalah menjadikan sesuatu sebagai sebab dan perantara agar
tercapainya suatu tujuan, supaya Allah mengabulkan dan
menakdirkannya.*’

Al-lmam al-Hafizh Taqgiyyuddin al-Subki menjelaskan bahwa
tawassul, istisyfa’, istighathah, isti’anah, tajawwuh dan tawajjuh,
memiliki makna dan hakekat yang sama. Mayoritas ulama dalam
mendefinisikan tentang tawassul sama seperti penjelasan al-Hafizh al-
‘Abdari dalam al-Syarh al-Qawim berikut,

“Memohon datangnya manfaat (kebaikan) atau terhindarnya

bahaya (keburukan) kepada Allah dengan menyebut nama

seorang nabi atau wali untuk memuliakan (ikram) keduanya”.

Gagasan pokok yang manjadi dasar dalam bertawassul bermula

dari penjelasan firman Allah berikut,

S e atss gl ) ks 8 T 50
O 2 /~.~

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan

46 A.W. Munawwir.
47 Dewa, Rujukan Amaliyah NU ..., 70.
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berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat

keberuntungan.*®

Dari ayat ini menjelaskan bahwa Allah memerintahkan untuk
mencari perantara untuk mendekatkan diri kepada-Nya. dengan
perantara Nabi-Nabi dan orang-orang shalih yang dimuliakan di

sisinya.

s B V) 550 s iy 22l 1t

Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan
(mengerjakan) salat. Dan sesungguhnya yang demikian itu

sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khushuk.°
Dan ayat di atas juga memerintahkan supaya manusia meminta
tolong kepada Allah dengan suatu perantara, yaitu dengan ibadah-

ibadah yang dilakukannya.

3. Bentuk-bentuk Tawassul
Tawassul memiliki beberapa bentuk terkait dengan tujuan
bertawasul terhadap yang ditawassuli tersebut. Ada beberapa tawassul
yang diperintahkan dan juga dilarang tergantung dari ulama yang
mendefinisikan terhadap tawassul tersebut. Berikut jenis-jenis

tawassul,

48 Q.S. Al-Ma’idah (5): 35.
49 Q.S. Al-Bagarah (2): 45.
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Dglao 5 wlild 5 il Jw di J) el 1o “Tawassul seorang mukmin

dengan dzat Allah, asma Allah, dan sifat-sifat-Nya”.
Tawassul yang demikian ini merupakan tawassul yang

¢ “disyariatkan” dan diperintahkan oleh Allah seperti yang di

jelaskan dalam firmannya,®*
O3t 4T & Spdod ol 19355 s 8236 o 2 s
NN LR
“Hanya milik Allah asmaa‘ul husna, maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut asmaa‘ul husna itu dan

tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran
dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan

mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.”

Bisdiall Jus¥is oy Jw & ) oedd 935« Tawassul seorang

mukmin kepada Allah Swt. dengan iman dan amal shalihnya”.
Tawassul yang demikian ini adalah memohon dengan
sungguh-sungguh dengan perantara keimanannya serta amal-amal
shalih yang dilakukannya dan hal ini disyari’atkan seperti shalat,
zakat, puasa, haji, dan amal shalih lainnya ®*. Seperti yang

dijelaskan dalam firman Allah berikut,

O 526 5 GG ; g&m $38 Gl s ) u)

%0 al-Fauzan, Al-Tauhid..., I: 92.

51 1bid.

52Q.S. al-A’raf (7): 180.
58 Al-Fauzan, Al-Tauhid,..., I: 93.
% Al-Hasani, Mafahim Yajibu ..., 3.
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“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (Seruan)
yang menyeru kepada iman (yaitu): "Berimanlah kamu
kepada Tuhan-mu", maka kami pun beriman. Ya Tuhan
kami ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan
hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan
wafatkanlah kami beserta orang-orang yang berbakti.”®
Hal ini seperti yang pernah diceritakan dalam sebuah kisah
orang-orang yang terperangkap di dalam goa, kemudian goa
tersebut tertutup oleh batu yang sangat besar sehingga tidak
memungkinkan mereka bisa keluar. Mereka ketakutan dan
kebingungan, kemudian mereka pun berdoa dan memohon kepada

Allah dengan menyebutkan amal shalih mereka, sehingga mereka

kemudian terselamatkan dari mara bahaya tersebut.*®

C) Yedkriy Jw Al ) gasd « Tawassul kepada Allah Swt. dengan

ketauhidannya”.

Tawassul yang demikian pernah dilakukan oleh Nabi
Yunus as. ketika ia ditelan ikan paus dan berdoa dengan bertawasul
dengan ketauhidannya.

Sl 3 @308 ol sud of OF 2l plis a3 3 o, 13
Onedllal e E37 ) st 3Ty )y
Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia pergi

dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami
tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia

% Q.S. Ali-Imran (3): 193.

% Shaikh Abdul Aziz bin Abdullah al-Jauhani, At-Tawassulu al-Masyru’ wa al-Mamnu”, (Saudi
Arabia: Kementrian Urusan Agama, Wakaf, Da’wah, dan Bimbingan Kerajaan Saudi Arabia, 1417
H), 22.

57 Al-Fauzan, Al-Tauhid ..., I: 93.
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menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: "Bahwa tidak
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha
Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-
orang yang zalim.">8

d) P ) Y1 a5 cisiall by Jw Al J) g5 Tawassul kepada

Allah dengan menunjukkan kelemahan, kebutuhan, dan kefakiran
kepada Allah”™.
Tawassul ini seperti yang dilakuakan oleh Nabi Ayub as.

dan dijelaskan dalam ayat berikut,

& -0 PR

Con B At 5T 2l fa BT 8 st 3 O

-
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Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya:
“(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit

dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara

semua penyayang”.%°

€) Ol dialt syl Jy J553 “Tawassul kepada Allah Swt. dengan

doa orang shalih yang masih hidup”.

Tawassul yang demikian pernah dilakukan oleh sahabat
ketika terjadi kekeringan, kemudian mereka meminta kepada Nabi
Saw. untuk memohon kepada Allah supaya menurunkan hujan
kepada mereka. Setelah Nabi meninggal mereka kemudian
meminta kepada pamannya Nabi yaitu Abbas ra. untuk memohon

kepada Allah supaya menurunkan hujan.®2

5 Q.S. Al-Ambiya’ (21): 87.

5 Al-Fauzan, Al-Tauhid..., I: 93.

6 Q.S. Al-Ambiya’ (21): 83.

61 Al-Fauzan, Al-Tauhid..., I: 94.

62 Al-Hasani, Mafahim Yajibu...., 67.
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f) Oy Sy g iasd “Tawassul kepada Allah dengan

mengakui dosa-dosa”.
Tawassul ini seperti yang dijelaskan dalam doa Nabi Musa
as. pada firman Allah Swt. berikut,
e Seaa) A B ARG L el o &b ) &5 6
Musa berdoa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah
menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku". Maka

Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah Yang
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.®*

0) iy 5 Jw ) pe pdid oy pha oYl e Bl 5 sl Gl g

“Tawassul dengan meminta doa dan syafaat dari orang yang sudah
meninggal dengan magam (derajat) dan kedekatan mereka di sisi
Allah Swt. dan hak mereka”.

Tawassul ini dilakuakan dengan lantaran orang-orang yang
mulia di sisi Allah seperti para Nabi, wali, dan para malaikat.
Tawassul ini dilakukan dengan keyakinan bahwa sebab
dikabulkannya doa seorang hamba adalah karena lantaran
kedudukan dan kemuliaan hamba-Nya ketika masih hidup maupun
sudah meninggal.®® tawassul yang demikian ada yang melarang
dan ada yang memperbolehkan. Alasan yang melarang tawassul ini

berasumsi bahwa orang yang mati tidak kuasa atas doa-doa orang

83 Ibid.

64 Q.S. Al-Qasas (28): 16.

8 Subhani, Tawassul, Tabarruk,...., 73.

% Muhammad Idrus Ramli, Buku Pintar Berdebat dengan Wahhabi, (Jember: Bina Aswaja, 2010),
64.
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hidup dan tidak kuasa dengan dirinya sendiri dan tidak bisa

memberi syafaat.
A 0k ol 5 sy ade dv do I ey 45530 Tawassul dengan

keutamaan Nabi Saw. atau keutamaan lainya”.

Tawassul yang demikian ini ada yang melarang dan
memperbolehkan tawassul ini. Tawassul dengan keutamaan Nabi
Saw. memiliki beberapa konteks masa, yaitu tawassul dengan Nabi
ketika beliau belum diciptakan atau belum terwujud di dunia,
tawassul dengan Nabi ketika beliau masih hidup, tawassul dengan
Nabi ketika beliau sudah wafat dan sesudah dibangkitkan di hari
Kiamat.

Tawassul dengan keutamaan Nabi Muhammad ketika
beliau belum dilahirkan kedunia pernah dilakukan oleh Nabi Adam
as. ketika Nabi Adam melakukan kesalahan. Hal itu disampaikan
dalam hadis riwayat Imam Hakim berikut,
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4
o o wl- © ° LA

o A o uﬁx)\ ke U sl Ll s IR

z

\

J‘:J‘um@)g&ﬁ.\dﬁz&gf\;yﬁf@?
;;gj@i&;ig;\fgxd}mw o s ale & o A sk

NI ;,a:fjg;su;:mdu;é@;&@;\z;%@m
uﬁdw Sag gflle W ELY 5L Ju g adlaf ] g
WY G s s e 8 G EaE 5 dey



53

“Bercerita kepada kami Abu Sa‘id ‘Amru bin Muhammad
bin Mansur al-°Adl bercerita kepada kami Abu al-Hasan bin
Ishag bin Ibrahim al-Handhaliy bercerita kepada kami Abu
al-Harits ‘Abd-Allah bin Muslim al-Fahri bercerita Isma‘il
bin Maslamah menceritakan ‘Abd ar-Rahman bin Ziyad bin
Aslam dari ayahnya dari kakeknya dari ‘Umar bin Khatab
ra. berkata: “Ketika Adam as. melakukan kesalahan, ia
berkata: “Ya Tuhanku, aku memohon kepada-mu dengan
hagnya Muhammad agar Engkau mengampuniku.” Allah
berkata: “Wahai Adam, bagaimana engkau mengenal
muhammad padahal Aku belum menciptakannya.
Berkatalah Adam, “Wahai Tuhanku, karena ketika Engkau
menciptakanku dengan kekuatan-Mu dan Engkau tiupkan
nyawa pada tubuhku dari roh-Mu, maka aku tengadahkan
kepalaku lalu aku melihat di kaki-kaku ‘Arsy terdapat
tulisan ‘La ila ha illallahu Muhammadur rasulullah’, maka
saya yakin Engkau tidak menyandarkan nama-Mu kecuali
dengan nama makhluk yang paling Engkau cintai”, Allah
berkata, “Benar kamu wahai Adam, Muhammad adalah
makhluk yang paling aku cintai. Berdoalah kepada-Ku
dengan hag Muhammad maka Aku ampuni. Seandainya
tanpa Muhammad Aku tidak akan menciptakanmu.”

Kemudian bertawassul dengan Nabi ketika Nabi masih
hidup sering dilakukan oleh umat Islam terdahulu, salah satunya
adalah hadis yang diriwayatkan oleh Utsman bin Hunaif yang
menceritakan tentang seorang tuna netra yang meminta kepada
Rasulullah untuk disembuhkan matanya, kemudian Rasulullah
menyurunya berdoa untuk Nabi. Kisah serupa terjadi pada hadis

yang menceritakan tetang seorang wanita yang memiliki penyakit

6 Muhammad bin ‘Abd-Allah Abu ‘Abd-Allah al-Hakim an-Naisabdriy, Al-Mustadrak al-
Sahihain, (Software Maktabah Syamilah V2.11), II: 672.
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ayan minta untuk disembuhkan. Dan masih banyak hadis-hadis
yang menerangkan tentang bertawassul kepada Nabi ketika Nabi
masih hidup.

Kemudian bertawassul dengan kemuliaan Nabi dan hag
Nabi setelah beliau wafat sama halnya dengan tawassul saat
masih beliau hidup seperti yang dijelaskan dalam hadis riwayat

Uthman bin Hunaif.%®

695 33i5adl ongdy 233« Tawassul dengan dzat makhluk”.

Tawassul ini dilakukan dengan berdoa demikian, “Oh
Tuhan, aku memohon kepada-Mu dengan Nabi-Mu, agar Engkau
mengabulkan permintaanku”. Tawassul yang demikian ini
sebagian ulama ada yang memperbolehkan dan ada yang melarang.
Akan tetapi pada dasarnya tawassul dengan dzat merupakan
tawassul dengan amal perbuatannya sehingga tawassul ini

diperbolehkan.”

T3l 3o J2535 © Tawassul dengan hakikat makhluk”. Yaitu

tawassul yang di tujukan kepada orang atau benda yang di tuju.

4. Ulama-ulama yang Melegalkan kegiatan Tawassul

8 Al-Hasani, Mafahim Yajibu..., 24.
89 Subhani, Tawassul, Tabarruk... , 73.

0 1bid.

1 al-Fauzan, Al-Tauhid..., I: 96.
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Berdasar pada riwayat-riwayat yang masyhur dari sahabat,

banyak ulama menjadikan tawassul sebagai amalan ibadah yang

dilakukan dalam memenuhi hajat di dunia maupun di akhirat. Berikut

ulama yang melegalkan tawassul,

a) Al-Imam al-Hafid ‘Abdillah al-Hakim

b)

d)

e)

Beliau menjelaskan tentang tawassul Nabi Adam dengan Nabi
Muhammad dalam al-Mustadrak ‘ala Sahihain, dan hadis ini
dinilai sebagai hadis Sahih.

Al-Imam al-Hafid Abu Bakar al-Baihaqi

Dalam kitabnya Dala ‘//u al-Nubuwwah, beliau menyebutkan
hadis hadis tentang tawassul Nabi Adam dan tawassul lainnya.
Dalam menyantumkan hadis dalam kitabnya, beliau
berkomitmen untuk tidak memasukkan hadis maudu’ (palsu).
Al-lmam al-Hafid Jalaluddin al-Suyuthi

Beliau menyebutkan tentang tawassul Nabi Adam dalam
kitabnya al-Khasais al-Kubra.

Al-Imam al-Hafid Abu al-Faraj Ibn al-jauzi

Beliau menyebutkan tentang tawassul Nabi Adam dan tawassul
yang lain dalam kitabnya al- Wafa".

Al-Imam al-Hafid Qadi ‘Iyad
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Dalam Kkitabnya al-Shifa” bi Ta’rifi Huqugi al-Musthafa
disebutkan banyak hadis tentang tawassul dalam bab ziyarah
dan bab Fardzal-Nabiyyi.”?

f) Al-Imam al-Shaikh Nuruddin al-Qari
Beliau terkenal dengan sebutan Mala ‘Ali Qari, dalam Kitab
sharhnya beliau terdapat kitab al-Shifa’ yang membahas
tentang tawassul dalam bab-babnya.

g) Al-‘Allamah Ahmad Shihabbuddin al-Khafaji
Dalam sharhnya yang bernama Nasimurriyad pada kitab al-
Shifa” menyebutkan tentang tawassul pada bab-babnya.

h) Al-Imam al-Hafidh al-Qastalani
Menyebutkan dalam kitabnya al-Mawa#hib al-Ladunniyyah
pada al-Magqasid al-awwal.

i) Al-‘Allamah al-Syaikh Abdul Baqi al-Zurqani
Menyebutkan dalam kitab sharhnya pada al-Mawa#ib.

j) Al-Imam Shaikh al-Islam Abu Zakaria Yahya al-Nawawi
Menyebutkan tentang tawassul dalam kitab al-ldah.

k) Al-Allamah Ibnu Hajar al-Haitami
Dalam kitab hashiyahnya pada kitab al-Idah beliau memiliki
risalah khusus dengan nama al-Jauhar al-Mun ad dam.

I) Al-Hafid Shihabbuddin Muhammad ibn Muhammad ibn al-

Jazari al-Dimashqi

2 Al-Hasani, Mafahim Yajibu ..., 81.
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Pada kitabnya ‘Uddatul Hishnil hashin dalam Fadu du ‘a.

m) Al-‘Allamah al-Imam Muhammad ibn ‘Ali al-Syaukhani

Dalam kitabnya 7uffatu al-Dhakirin.”

n) Al-‘Allamah al-Muhaddith Ali ibn ‘Abdul Kafi al-Subki

p)

Dalam kitabnya al-Shifa’u al-Sagam fi Ziarati Khairil Anam.
Al-Hafid ‘Imamuddin Ibnu Kathir

Dalam tafsirnya pada ayat berikut,

=
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f

Beliau menyebutkan tentang kisah al-‘Utbi beserta A’rabi
yang datang berziarah dengan niat meminta syafaat dari Nabi
Saw. dan al-‘Utbi tidak menentang hal tersebut. Disebutkan
pula hadis tentang tawassul ini dalam kitab a/-Bidayah wa al-
Nihayah dan tidak dinilai palsu.

Ibnu Kathir juga menyantumkan kisah seorang laki-laki
yang datang ke makam Nabi untuk bertawassul dengannya dan
hadis tersebut bersanad sahih.

Al-Imam Al-Hafid Ibnu Hajar
Beliau menyebutkan tentang kisah seorang laki-laki yang
datang ke makam Nabi Saw. dan bertawassul dengannya.

Hadis ini dinilai sahih oleh Ibnu Hajar.

"3 1bid,. 82.
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q) Al-Shaikh Ibnu Taimiyyah
Beliau menyebutkan dalam Kalm al-Tayyib tentang tawassul
Umar kepada Nabi Muhammad ketika terkena mati rasa pada
kakinya. Disebutkan juga dalam Jalilah fi al-Tawassul wa al-
Wasilah tetang tata cara tawassul.”>

r) Al-Imam al-Mufassir Abu ‘Abdillah al-Qurtubi
Beliau menjelaskan tentang tawassul dalam surat al-Nisa’ ayat

64.7

> Dewa, Rujukan Amaliyah NU, 31-33.
5Al-Hasani, Mafahim Yajibu ..., 82-83.



